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Pendahuluan

Wabah penyakit Avian /nfleunza (Al) sub
ipe H5N1 atau juga dikenal sebagai Flu
Burung terjadi di Indonesia sejak pertengahan
2003 dan sampai sekarang sudah semua
propinsi di Indonesia (Raharjo dan Nidom,
2004).

Di beberapa negara Eropa dan Asia telah
dilaporkan bahwa Virus Avian Influenzatelah
menginfeksi beberapa spesies mamalia,
seperti macan, kucing dan leopard. Kenyataan
tersebut menimbulkan suatu fenomena baru,
karena ketiga macam hewan ini sebelurnnya
tidak pernah dilaporkan rentan terhadap infeksi
Avian Influenza (Kuiken et a . 2004;
Keawcharoen et al., 2004) .

Bahan dan Metode

Metode yang digunakan untuk mendeteksi
antibodi virus Avian /nfluenza subtipe H5N1
pada kucing menggunakan uji Hemaglutinasi
Inhibisi (HI).

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji harnbatan aglutinasi dengan
menggunakan antigen positif H5N1
menunjukkan bahwa kucing (Felis
silversiriscatus) yang terdapat di wilayah
Sernarang mempunyai antibodi terhadap virus
Avian Influenza H5N1.

Data deskriptif kejadian adanya antibodi terhadap virus Avian Influenza H&N1 pada kucing jalanan
{Felis silvetris catus) di wilayah Semarang

No Tempat pengarnbilan Jurnlah Positif antibodi terhadap (%}
sampel sampel virus Avian Influenza H5N1

1 Pasar Johar 5 3 60%

2 Pasar Bandarejo 9 2 22,22%

3 Pasar Babatan 3 1 33.33%

4 Pasar Bitingan 5 1 20%

5 Pasar Kobong 8 3 37.5%
Total 30 10 33,33%

Berdasarkan hasil peneltian dengan uji HI
yang ditunjukan pada tabel hasil, dapat
diketahui bahwa di wilayah Sernarang terdapat
10 sampel kucing (Felis selvestris catus) yang
mempunyai antibodi terhadap virus Avian
Influenza HS5Nt1 (sampel sero positif).
Persentase kejadian adanya antibodi terhadap
virus Avian Influenza di wilayah Semarang dari
30 sampel adalah 33,33%.

Hasil tersebut merupakan hasil
pemeriksaan serum tunggatl yang
menunjukkan bahwa kucing-kucing tersebut

pemah terinfeksi oleh virus Avian Influenza.

Menrurut OIE {2005), untuk penguijian sarnpel
unggas pada uji HI yang menggunakan
antigen empat HA unit, akan menunjukkan
hasil positif apabila titer yang dihasilkan adalah
16 (2* atau log, 4) atau febih. Apabila

menggunakan antigen delapan HA unit, akan
menunjukkan hasil positif apabila titer yang
dihasilkan adalah 8 (2° atau log, 3) atau lebih.
Kucing (Felis selvesiris catus} yang
mengandung antibodi positif Avian Influenza

berarti bahwa kucing tersebut pernah terpapar
oleh antigen Avian influenza.

Kesirnpulan

Hasil pemeriksaan serum darah kucing
dari wilayah Semarang dengan uji hambatan
hemaglutinasi menunjukkan bahwa 10 ekor
kucing dari 30 ekor kucing yang diperiksa
rnengandung antibodi terhadap virus Avian
Influenza subtipe H5N1 dalam serum
darahnya, dengan persentase 33,33%.
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